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ABSTRAK

PENGARUH KUALITAS AUDIT, PROFITABILITAS DAN EXECUTIVE
COMPENSATION TERHADAP MANAJEMEN LABA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR DI INDONESIA YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE
2014 - 2018
Oleh:

Dinda Nirmala Devi Wijaya

Manajemen laba merupakan suatu tindakan menaikkan atau menurunkan laba pada
laporan keuangan perusahaan yang dilakukan oleh pihak manajemen. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas audit, profitabilitas dan executive
compensation terhadap manajemen. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa Efek Indonesia selama
tahun 2014-2018 secara berturut-turut. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder dan pemilihan sampel dengan purposive sampling. Terdapat 80
sampel awal yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Metode analisis yang
digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda. Hasil menunjukkan kualitas audit berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba, rofitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan
executive compensation tidak berpengaruh terhadap manajemen laba

Kata kunci : Manajemen laba, kualitas audit, profitabilitas, executive
compensation.

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan merupakan media
informasi yang digunakan untuk melihat bagaimana kondisi dari suatu
perusahaan. Laporan keuangan diharapkan bersifat transparansi dan dapat
mencerminkan kondisi dari perusahaan yang sebenarnya, karena laporan
keuangan perusahaan akan digunakan sebagai acuan untuk pengambilan
keputusan oleh investor dan pihak-pihak pemakai laporan keuangan lainnya.
Salah satu komponen pada laporan keuangan yang menjadi pusat perhatian
adalah laba. Laba yang disajikan dalam laporan keuangan digunakan sebagai
indikator kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan (Amertha, 2013).
Manajemen biasanya memilih kebijakan akuntansi tertentu untuk dapat
mencapai suatu target laba.

Pemilihan kebijakan akuntansi ditunjukan agar perusahaan dapat
menaikkan atau menurunkan laba yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan manajemen agar laporan keuangan perusahaan terlihat baik dimata
para pengguna laporan keuangan. Tindakan akuntansi yang dipilih oleh
manajemen tersebut bertentangan dengan prinsip utama perusahaan, tindakan
ini disebut dengan manajemen laba (Yathulusna , 2015) dalam (Indracahya dan
Faisol, 2017). Tindakan manajemen laba ini dapat mengakibatkan terjadinya

konflik kepentingan antara agent (manajemen) dengan principal (pemilik



dana). Konflik kepentingan antara agent dan principal dapat
mengakibatkan terjadinya agency cost (biaya agensi) (Indracahya dan Faisol,
2017). Tindakan pemilik dan manajer yang sama-sama mengutamakan tujuan
pribadi masing-masing, dapat mendorong pihak manajer untuk melakukan
tindakan oportunitis untuk mencapai tujuan sendiri dengan mengorbankan
tujuan pihak lain (pemilik atau investor). Tindakan manajemen laba merupakan
salah satu tindakan oportunis yang dilakukan manajer (Dewi dan Maswar,
2016) dalam (Indracahya dan Faisol, 2017).

Menurut Scott (2011) manajemen laba merupakan keputusan dari
manajer untuk memilih kebijakan akuntansi tertentu yang dianggap bisa
mencapai tujuan yang diinginkan, baik digunakan untuk meningkatkan laba
atau mengurangi tingkat kerugian yang dilaporkan. Menurut Roychowdhury
(2006) manajemen laba adalah suatu tindakan memanipulasi laba. Tindakan
manajemen laba memiliki dua metode yaitu accrual earnings management dan
real eanings management. Manajemen laba akrual (accrual earnings
management) merupakan tindakam manajemen laba yang tidak secara langsung
mempengaruhi cash flow, sedangkan manajemen laba riil (real earnings
management) adalah tindakan manajemen laba yang dapat secara langsung
memberikan efek pada cash flow (Roychowdhury, 2006).

Fenomena manajemen laba di Indonesia terjadi pada beberapa
perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) salah satu contoh

yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbhk (AISA) atau TPS Food. Bursa Efek



Indonesia (BEI) akan memanggil direksi PT AISA terkait hasil investigasi
berbasis fakta PT Ernest & Young Indonesia (EY) yang disampaikan
manajemen baru kepada BEI. Hasil investigasi terhadap laporan keuangan 2017
PT AISA atau TPS Food mendapati dugaan adanya penggelembungan
(overstatement) senilai Rp. 4 triliun oleh manajemen lama pada beberapa pos
akuntansi. Hasil investigasi EY tersebut sudah dilaporkan manajemen baru PT

AISA ke BEI pada 27 Maret 2019 (www.bareksa.com).

Contoh kasus manajemen laba yang terjadi pada perusahaan
manufaktur yaitu kasus pada PT Toshiba tbk yang dirilis pada tahun 2015.
Perusahaan ini dilaporkan melakukan penggelembungan keuntungan sebesar
151,8 miliar Yen atau setara dengan 2 miliar Dolar AS selama beberapa tahun.
Akibat kasus tersebut, saham Toshiba turun hingga 20%. Skandal ini
menyebabkan pemimpin perusahaan dan dua eksekutif lainnya mengundurkan
diri. Perusahaan Toshiba mengalami rugi bersih sebesar 550 miliar Yen pada

tahun fiskal 2015 (www.bareksa.com).

Terdapat beberapa faktor yang mendorong manajer untuk melakukan
manajemen laba, diantaranya adalah profitabilitas dan executive compensation
(kompensasi eksekutif). Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dan mencari keuntungan (Agustia dan Suryani, 2018).
Semakin tinggi tingkat profitabilitas pada perusahaan, maka semakin tinggi
kinerja dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan juga

meningkat (Agustia dan Suryani, 2018). Ketika perusahaan dapat menyajikan
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laporan keuangan dengan laba yang diperoleh perusahan berjumlah besar, maka
perusahaan tersebut memiliki rasio profitabilitas yang tinggi. Profitabilitas
perusahaan yang tinggi dapat menarik investor untuk berinvestasi pada
perusahaan tersebut. Hal ini dapat memicu manajer untuk melakukan
manajemen laba untuk menghasilkan tingkat profitabilitas yang tinggi.

Faktor yang mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba
selanjutnya adalah executive compensation (kompensasi eksekutif). Menurut
Murphy (1999) kompensasi eksekutif adalah kompensasi yang terdiri dari
kompensasi keuangan dan non keuangan lain yang diterima oleh seorang
eksekutif dari perusahaan mereka untuk layanan mereka kepada sebuah
perusahaan. Executive compensation dapat menjadi suatu alasan manajer untuk
melakukan tindakan akuntansi dan menyajikan laporan keuangan sesuai dengan
keinginan para pemilik kepentingan. Pihak perusahaan memiliki tanggung
jawab untuk memuaskan dan mensejahterakan para pemilik kepentingan yang
ada di perusahaan. Salah satu perhatian utama pemilik kepentingan adalah gaji
dan variabel kompensasi lainnya yang diberikan kepada eksekutif perusahaan
(CEO) dan eksekutif lainnya. Konflik akan timbul ketika perusahaan membayar
gaji tinggi kepada eksekutif, namun di lain pihak imbalan yang diterima oleh
para pemegang saham atas investasinya tidak memuaskan.

Tindakan manajemen laba dapat mempengaruhi kualitas laporan
keuangan yang disajikan, karena laporan keuangan tersebut tidak menunjukkan

kondisi perusahaan yang sebenarnya atau tidak bersifat transparansi. Salah satu



cara untuk menunjang transparansi pada laporan keuangan perusahaan yaitu
dengan menggunakan pihak ketiga atau biasa disebut dengan auditor. Auditor
diharapkan mampu menjadi penengah antara manajer dengan para pengguna
laporan keuangan, karena dengan adanya auditor diharapkan mampu
memberikan laporan yang berkualitas. Audit yang berkualitas dapat membantu
para pemakai laporan keuangan untuk digunakan sebagai informasi dan acuan
dalam pengambilan keputusan. Menurut DeAngelo (1981) kualitas audit adalah
kemungkinan auditor menemukan dan melaporkan pelanggaran sistem
akuntansi kliennya. Auditor yang ditugaskan untuk mengaudit laporan
keuangan diharapkan dapat membantu meminimalisasi kecurangan terhadap
laporan keuangan. Transparan dalam arti tidak ada informasi yang
disembunyikan antara manajer dengan pemakai laporan keuangan. Kualitas
audit dipandang sebagai kemampuan untuk mempertinggi kualitas pelaporan
keuangan karena audit yang berkualitas tinggi diharapkan dapat efektif
berperan sebagai pencegah manajemen laba (Priharta, et al., 2018).

Berikut ini merupakan beberapa penelitian-penelitian terdahulu terkait
dengan manajemen laba. penelitian pertama yaitu terkait pengaruh executive
compensation (kompensasi eksekutif) terhadap manajemen laba. Suyono (2017)
menyatakan bahwa executive compensation bukan menjadi hal yang
mempengaruhi perilaku manajer dalam melakukan aktivitas manajemen laba.
Hal tersebut berarti para manajer perusahaan tidak menjadikan besaran

executive compensation sebagai salah satu faktor yang perlu mereka



pertimbangkan dalam aktivitas manjemen laba. Hassen (2014), Jiwandono dan
Rahmawati (2015) dan Farichah (2017) menyatakan bahwa kompensasi
eksekutif memiliki hubungan negatif dengan manajemen laba. Executive
compensation (kompensasi eksekutif) secara akurat mempertimbangkan
keadilan yang mampu memuaskan manajemen, kompensasi manajemen akan
mengurangi atau menghilangkan motivasi manajemen untuk melakukan
manajemen laba dengan tujuan oportunistik (Scott, 2009) dalam penelitian
Farichah (2017). Penelitian- penelitian di atas memiliki hasil yang berbeda
dengan penelitian Alhadhab (2018), beliau menyatakan bahwa kompensasi
eksekutif berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajer memanipulasi laba yang dilaporkan melalui
akrual diskresioner untuk memenuhi target kompensasi mereka. Berdasarkan
penelitian Alhadhab (2018) menunjukkan bahwa manajemen laba dapat terjadi
karena motivasi dari eksekutif untuk mendapatkan kompensasi ketika laporan
keuangan yang mereka hasilkan dapat menunjukkan kinerja yang bagus dan
laba yang besar.

Beberapa penelitian terkait profitabilitas dan manajemen laba
mendapatkan hasil yang berbeda. Gunawan et al. (2015), Agustia dan Suryani
(2018) Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang besar ataupun kecil memiliki tingkat manajemen laba yang
rendah. Hal ini juga dikarenakan investor yang cenderung mengabaikan

informasi ROA yang ada sehingga manajemen menjadi tidak termotivasi



melakukan manajemen laba melalui variabel profitabilitas (Bestivano, 2013)
dalam penelitian Agustia dan Suryani (2018). Hasil penelitian tersebut berbeda
dengan penelitian Suaidah dan Utomo (2018) dan Pasilongi et al.(2018)
Profitabilitas yang diukur dengan ROA memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian dari Pasilongi et al.(2018)
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi
cenderung melakukan manajemen laba agar laporan laba perusahaan tidak
berfluktuasi.

Hasil penelitian yang berbeda juga terjadi yaitu terkait hubungan
kualitas audit dan manajemen laba. Nasution et al. (2018) dan Afiffah et al
(2018) menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Afiffah et al (2018) kebanyakan masyarakat berfikir jika
KAP yang lebih besar maka akan menjamin kualitas audit yang lebih baik, tapi
kenyataanya KAP big four maupun non big four tidak mampu mencegah pra-
ktik manajemen laba. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian
Boedhi dan Ratnaningsih (2015), Priharta et al.(2018), Pasilongi et al.(2018)
menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Semakin besar kualitas audit, maka akan semakin kecil kecenderungan
perusahaan untuk melakukan manajemen laba (income increasing) atau
meningkatkan laba perusahaan Pasilongi et al.(2018).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Pasilongi et

al.(2018) dengan persamaan, Pertama menggunakan Kkualitas audit dan



profitabilitas sebagai variabel independen dan manajemen laba sebagai variabel
dependen. Kedua, metode analisis data yang digunakan sama. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitan sebelumnya yaitu sebagai berikut ; Pertama,
penelitian ini menambahkan variabel executive compensation (kompensasi
eksekutif) dengan tujuan memberikan bukti empiris tentang pengaruh executive
compensation terhadap manajemen laba. Manajer melakukan manajemen laba
karena termotivasi terhadap hubungan kontraktual antara berbagai pemangku
kepentingan. Manajer termotivasi untuk melakukan tindakan manajemen laba
untuk target kompensasi (Alhadab, 2018). Semakin besar kompensasi yang
akan diberikan pada manajer, maka semakin besar pula motivasi manajer untuk
mengoptimalkan laba perusahaan dengan manajemen laba.

Kedua, penelitian ini menggunakan objek pemelitian seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2014- 2018, sedangkan penelitian sebelumnya pada sektor industri barang dan
konsumsi yang terdaftar di BEI. Alasan peneliti melakukan penelitian pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yaitu karena terdapat beberapa
perusahaan manufaktur di Indonesia mengalami masalah terkait manajemen
laba dan perusahaan manufaktur merupakan sektor yang banyak mengalami
kasus kerugian dibandingkan dengan sektor lainnya (Paramita, et al., 2017).
Ketiga, penelitian ini menggunakan data selama lima tahun terkahir periode
2014-2018 diharapkan dapat memberikan hasil yang relevan dengan kondisi

perusahaan saat ini. Tujuan menggunakan jangka waktu lima tahun terakhir



adalah untuk mengeneralisasikan penelitian sebelumnya. Berdasarkan uraian
latar belakang, maka penulis melakukan penelitian dengan judul : “ Pengaruh
Kualitas Audit, Profitabilitas dan Executive Compensation Terhadap
Manajemen Laba Perusahaan Manufaktur di Indonesia yang Terdaftar di

BEI Periode 2014-2018”.

B. Rumusan masalah
Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
pertanyaan peneliti yang diusulkan dalam penelitian ini antara lain :
1. Apakah pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba ?
2. Apakah pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba ?

3. Apakah pengaruh executive compensation terhadap manajemen laba ?

C. Tujuan penelitian
Mengacu pada rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk :
1. Menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap
manajemen laba.
2. Menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap
manajemen laba.
3. Menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh executive compensation

terhadap manajemen laba.
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D. Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Teori
Berdasarkan aspek teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai berikut :

a. Secara teoritis sebagai kajian untuk memperdalam ilmu pengetahuan
yang dimiliki oleh peneliti khususnya di bidang akuntani sehingga
dijadikan sebagai dasar praktis nantinya.

b. Menerapkan teori-teori yang sudah dipelajari oleh penulis, sehingga
penulis dapat mengetahui secara langsung sampai dimana teori
tersebut dapat mengatasi masalah yang ada dalam perusahaan.

2. Praktik
Berdasarkan aspek praktik, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai berikut :

a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian sejenis ataupun untuk
pengembangan penelitian selanjutnya.

b. Secara akademik untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapai
studi Strata Satu (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Magelang.
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E. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar sistematika penulisan terdiri dari lima bab, masing-

masing bab dapat diuraikan sebagai berikut :

BAB 1

BAB II

BAB IlI

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang kajian teori, penelitian terdahulu, hipotesis,
dan kerangka piker penilitian

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentng jenis dan sumber data, sampel penelitian,
metode pengumpulan data, data, definisi operasional, dan metode
analisis data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan mengenai penelitian yang akan
dilakukan dengan alat analisi yaitu hasil 1lurvey, analisis
deskriptif, responden, uji kualitas data, analisis regresi linier
sederhana, dan uji hipotesis

KESIMPULAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan dan saran dari

hasil penelitian yang diharapkan bermanfaat penelitian.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Teori

1.

Teori Agensi (agency theory)

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan
didalam teori agensi (Agency Theory) bahwa perusahaan merupakan
kumpulan kontrak (Nexus of Contract) antara pemilik sumber daya
ekonomis (principal) dan manajer (agent) yang mengurus penggunaan
dan pengendalian sumber daya tersebut. Agency Theory merupakan
implementasi dalam organisasi modern. Teori Agensi menekankan
pentingnya pemilik perusahaan (pemegang saham) menyerahkan
pengelolaan perusahaan kepada tenaga-tenaga profesional yang disebut
agen yang lebih mengerti dalam menjalankan bisnis sehari-hari. Tujuan
dari dipisahkannya pengelolaan dari kepemilikan perusahaan yaitu agar
pemilik perusahaan memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin
dengan biaya yang seefisien mungkin dengan dikelolanya perusahaan
oleh tenaga-tenaga profesional.

Manajer memiliki informasi yang lebih banyak (full information)
dibanding dengan pemegang saham karena sebagai pengelola, manajer
lebih mengetahui keadaan yang ada dalam perusahaan. Informasi yang

lebih sedikit yang dimiliki oleh pemegang saham dapat memicu manajer

12
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menggunakan posisinya dalam perusahaan untuk mengelola laba yang
dilaporkan (Lobo dan Zhou, 2001). Perbedaan Informasi yang diperoleh
dapat membuat salah satu pihak untuk melakukan manipulasi informasi.
Tindakan manajer tersebut dapat dibatasi dengan tata kelola perusahaan
yang baik dan diperlukan pengawasan pihak ketiga yaitu auditor.

Teori keagenan memiliki asumsi bahwa setiap individu semata-
mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan
konflik kepentingan antara pemilik dengan manajer (Wiyadi, et al.,
2016). Hubungan antara prinsipal dan agen dapat mengarah pada kondisi
ketidakseimbangan informasi karena agen mempunyai posisi yang

memiliki informasi lebih banyak tentang perusahaan dibanding principal.

Manajemen Laba

Menurut Roychowdhury (2006) manajemen laba adalah suatu
tindakan memanipulasi laba. Tindakan manajemen laba memiliki dua
metode yaitu accrual earnings management dan real eanings
management. Manajemen laba akrual (accrual earnings management)
merupakan tindakam manajemen laba yang tidak secara langsung
mempengaruhi cash flow, sedangkan manajemen laba riil (real earnings
management) adalah tindakan manajemen laba yang dapat secara
langsung memberikan efek pada cash flow (Roychowdhury, 2006).

Manajemen laba menurut Scott (2011) adalah “ the choice by a manager
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of accounting policies so as to achieve some specific objective”. Hal ini

berarti manajemen laba merupakan keputusan dari manajer untuk

memilih kebijakan akuntansi tertentu yang dianggap bisa mencapai tujuan

yang diinginkan, baik digunakan untuk meningkatkan laba atau

mengurangi tingkat kerugian yang dilaporkan. Terdapat beberapa

motivasi yang mendorong manajemen melakukan manajemen laba, yaitu

a.

Motivasi bonus, yaitu manajer akan berusaha mengatur laba bersih
agar dapat memaksimalkan bonusnya.

Hipotesis perjanjian hutang (Debt Convenant Hypothesis), yaitu
berkaitan dengan persyaratan perjanjian hutang yang harus dipenuhi,
laba yang tinggi diharapkan dapat mengurangi kemungkinan-
kemungkinan terjadinya pelanggaran syarat perjanjian hutang.

Meet Investors Earnings Expectations and Maintain Reputation,
perusahaan yang melaporkan laba lebih besar dari pada ekspektasi
investor harga sahamnya akan mengalami peningkatan yang
signifikan karena investor memprediksi perusahaan akan mempunyai
masa depan yang lebih baik.

IPO (Initial Public Offering), manajer perusahaan yang akan go
public termotivasi untuk melakukan manajemen laba, sehingga laba
yang dilaporkan menjadi tinggi dengan harapan dapat menaikkan

harga saham perusahaan.
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Manajemen laba positif merupakan manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan dengan cara menaikkan laba, sedangkan
manajemen laba negatif merupakan manajemen laba yang dilakukan
perusahaan dengan cara menurunkan laba. Alasan manajer melakukan
manajemen laba menurut Pasilongi et al (2018) perusahaan yang labanya
selalu mengalami kenaikan dari periode ke periode secara konsisten akan
mengakibatkan risiko perusahaan ini mengalami penurunan lebih besar
dibandingkan presentase kenaikan laba karena harga pasar saham suatu
perusahaan secara signifikan dipengaruhi oleh laba, risiko, dan spekulasi.
Hal inil yang mengakibatkan banyak perusahaan yang melakukan
pengelolaan dan pengaturan laba sebagai salah satu upaya untuk

mengurangi risiko.

Kualitas Audit

Menurut DeAngelo (1981) kualitas audit adalah kemungkinan
auditor menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi
kliennya. Menurut Tandiontong (2015) audit yang berkualitas adalah
audit yang dilakukan oleh orang yang berkompeten dan orang yang
independen. Auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki
kemampuan teknologi, memahami dan melaksanakan prosedur audit yang
benar dan menggunakan metode penyampelan yang benar. Auditor yang

independen adalah auditor yang jika menemukan pelanggaran, akan
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secara independen melaporkan pelanggaran tersebut. DeAngelo (1981)
berpendapat bahwa dua kategori tersebut hanya dimiliki oleh kantor
akuntan yang berukuran besar (8 big) yang sekarang sudah berganti nama
menjadi BigFour.

Menurut Tandiontong (2015) audit berkualitas mampu
mengurangi faktor ketidakpastian berkaitan laporan keuangan yang
disajikan oleh pihak manajemen. Menurut Afiffah et al (2018) kualitas
audit dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kompetensi, tekanan
waktu, pengalaman Kkerja, etika, dan independensi. Audit harus
dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pela-
tihan teknis yang cukup sebagai auditor, sedangkan standar umum ketiga,
menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusunan
laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalitasnya
dengan cermat dan seksama. KAP big four yang berafiliasi dengan
auditor di Indonesia antara lain:

a. KAP Purwantono, Sarwoko, dan Sandjaja yang berafiliasi dengan
Ernest and Young (E&Y)

b. KAP Haryanto Sahari & Co, yang berafiliasi dengan Pricewaterhouse
Coopers (PwC)

c. KAP Osman Bing Satrio & Co, yang berafiliasi dengan Deloitte

Touche Thomatsu (DTT)
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d. KAP Siddharta, dan Widjaja yang Berafiliasi dengan Klyveld Peat

Marwick Goerdeler (KPMG)

4. Profitabilitas

Menurut Kasmir (2011) dalam Amelia dan Hernawati (2016)
menyatakan bahwa, profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas atau
laba merupakan pendapatan dikurangi beban dan kerugian selama periode
pelaporan. Analisis mengenai profitabilitas sangat penting bagi kreditor
dan investor. Bagi kreditor, laba merupakan sumber pembayaran bunga
dan pokok pinjaman. Bagi investor, laba merupakan salah satu faktor
penentu perubahan nilai efek. Hal yang terpenting bagi perusahaan adalah
bagaimana laba dapat memaksimalkan pemegang saham bukan seberapa
besar laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Dewi dan Wirajaya, 2013).
Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return on Assets
(ROA). Semakin tinggi Return on Assets (ROA) maka semakin efisien
penggunaan aktiva dan semakin memperbesar laba. Dengan demikian
ROA memotivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba (Wiyadi

et al, 2016).

5. Executive compensation (kompensasi eksekutif)
Menurut Murphy (1999) executive compensation adalah

kompensasi yang terdiri dari kompensasi keuangan dan non keuangan
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lain yang diterima oleh seorang eksekutif dari perusahaan mereka untuk
layanan mereka kepada sebuah perusahaan. Menurut Scott (2003) dalam
Widjayanti (2017) rencana executive compensation adalah kontrak agen
antara perusahaan dan manajer perusahaan yang mencoba untuk
menyelaraskan kepentingan pemilik dan manajer dengan mendasarkan
kompensasi manajer pada satu atau lebih tindakan dari upaya manajer
dalam mengoperasikan perusahaan.

Menurut Mello (2011) dalam Widjayanti (2017) kompensasi
adalah sebuah bidang strategi bagi organisasi yang berpengaruh pada
kemampuan atasan untuk dapat menarik para pelamar, mempertahankan
karyawan, dan memastikan tingkat kerja optimal para karyawan dalam
mencapai tujuan — tujuan strategi perusahaan

Menurut Widjayanti (2017) komponen-komponen yang terdapat
di dalam suatu executive compensation, meliputi :

a. Keuntungan Tambahan
Keuntungan tambahan adalah berupa suatu tambahan imbalan dari
hasil keuntungan perusahaan yang diperoleh oleh seorang eksekutif
karena hasil dari pekerjaanya.

b. Tunjangan Tambahan
Tambahan benefit yang diberikan kepada karyawan. Seperti

kendaraan perusahaan, jasa kesehatan tambahan atau paket liburan
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Insentif Jangka Panjang

Insentif Jangka Panjang diberikan agar para manajemen puncak dapat
termotivasi  untuk  terus meningkatkan pertumbuhan  dan
kesejahteraan jangka panjang peusahaan yang lebih meningkat lagi.
Bonus Tahunan

Bonus Tahunan adalah rencana yang dirancang agar dapat
memotivasi Kkinerja jangka pendek seorang manajer dan seorang
eksekutif yang nantinya akan dikaitkan pada profitabilitas

perusahaan.

B. Telaah Penelitian Sebelumnya

Tabel 2. 1
Telaah Penelitian Sebelumnya

No Peneliti Tahun Judul Hasil

1. Boedhi, Nico 2015 Kualitas audit Kualitas audit
Radityo dan Dewi berengaruh  negatif
Ratnaningsih terhadap manajemen

laba.

2. Murni, Seri 2017 Profitabilitas Profitabilitas
berpengaruh terhadap
manajemen laba.

3. Alhadab, 2018 Executive Executive

Mohammad M compensation compensation
berpengaruh  positif
terhadap manajemen
laba.

4. Pasilongi, 2018 Kualitas audit Kualitas audit
Muhammad dan berpengaruh negative
Sarwan, et al profitabilitas terhadap manajemen
(2018) laba.  Profitabilitas

berpengaruh terhadap
manajemen laba.
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No Peneliti Tahun Judul Hasil

5. Suaidah, Yuniep 2018  Profitabilitas Profitabilitas
Mujati dan berpengaruh
Langgeng signifikan  terhadap
Prayitno Utomo manajemen laba.

6. Nasution, A Z 2018  Kualitas audit Kualitas audit tidak
Pathoni, et al memiliki  pengaruh

yang signifikan
terhadap manajemen
laba.

C. Perumusan Hipotesis

1.

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan teori agensi yang dijelaskan oleh Jensen dan
Meckling (1976) hubungan keagenan didalam teori agensi (Agency
Theory) perusahaan merupakan kumpulan kontrak (Nexus of Contract)
antara pemilik sumber daya ekonomis (principal) dan manajer (agent)
yang mengurus penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut.
Keterkaitan kualitas audit dengan teori agensi menurut Jensen dan
Meckling (1976) menyatakan bahwa audit merupakan bentuk monitoring
yang digunakan oleh perusahaan untuk menurunkan biaya keagenan
(agency cost).

Menurut DeAngelo (1981) kualitas audit adalah kemungkinan
auditor menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi
kliennya. Menurut Boedhi dan Ratnaningsih (2015) kualitas audit
dipandang sebagai kemampuan untuk meningkatkan kualitas informasi

suatu laporan keuangan perusahaan. Audit yang berkualitas diharapkan
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mampu membantu untuk meminimalisir terjadinya tindakan manajemen
laba.

Beberapa penelitian memiliki hasil yang berbeda terkait dengan
pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba. Nasution et al.(2018)
dan Afiffah et al. (2018) kualitas audit dengan ukuran KAP tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba perusahaan. Hasil tersebut berbeda
dengan penelitin Priharta et al.( 2018) dan Pasilongi et al.(2018)
menyatakan bahwa kuallitas audit berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Kualitas audit yang diproksikan dengan ukuran KAP
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba dengan arah
negatif pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2016. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar kualitas audit, maka akan semakin kecil
kecenderungan perusahaan untuk melakukan manajemen laba (income
increasing) atau meningkatkan laba perusahaan (Pasilongi et al., 2018).

Tindakan manajemen laba merupakan tindakan yang dipilih oleh
manajer, di mana tindakan tersebut merupakan tindakan yang memiliki
tujuan akhir yang berbeda antara principal dengan agent. Audit yang
berkualitas diharapkan mampu memonitoring dan meminimaliir
terjadinya manajemen laba. Berdasarkan penjelasan diatas, maka
hipotesis yang di uji adalah :

H1: Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Menurut Praditasari dan Setiawan (2017) teori agensi
menjelaskan bahwa profitabilitas dapat memacu para agen untuk
meningkatkan laba perusahaan. Pengukuran profitabilitas dapat
menggunakan ROA (Return On Assets), di mana ROA yang tinggi
menandakan tingginya tingkat laba yang dihasilkan perusahaan dan
menandakan tingginya tingkat profitabilitas perusahaan (Kurniasih dan
Sari, 2010) dalam Praditasari dan Setiawan (2017).

Menurut Kasmir (2011) dalam Amelia dan Hernawati (2016)
menyatakan bahwa profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Hal ini dapat
mendorong manajer untuk melakukan tindakan manajemen laba agar
profitabilitas perusahaan terlihat tinggi dan menarik bagi para investor
untuk berinvestasi.

Beberapa penelitian memiliki hasil yang berbeda terkait
pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba. Menurut penelitian
Gunawan et al.(2015) dan Wiyadi, et al.(2016) profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Gunawan et al.( 2015)
membuktikan bahwa profitabilitas tidak memberikan pengaruh dalam
pembatasan manajemen laba. Hasil tersebut berbeda dengan hasil
penelitian  Murni  (2017). Menurut Murni  (2017) profitabilitas

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Pada penelitian tersebut
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dijelaskan bahwa pihak manajemen akan melakukan tindakan manajemen
laba agar kinerja perusahaan dan Kkinerja manajer terlihat baik sesuai
harapan pihak manajemen.

Hal ini menunjukkan bahwa manajer cenderung melakukan
tindakan manajemen laba untuk kepentingan sebalah pihak bukan untuk
kepentingan pemegang saham. Berdasarkan penjelasan diatas, maka
hipotesis yang di uji adalah :

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba
Pengaruh executive compensation terhadap manajemen laba

Kompensasi yang diberikan kepada agent (manajer) dapat
mengurangi permasalahan antara principal dengan agent akibat konflik
kepentingan dan pada umumnya mengeluarkan biaya kompensasi untuk
meningkatkan kualitas kinerja manajer dan transparansi antara manajer
dengan pemilik (Mccolgan, 2001) dalam penelitian Wirawan dan
Wirakusuma (2018).

Menurut Murphy (1999) executive compensation (kompensasi
eksekutif) adalah kompensasi yang diterima oleh seorang eksekutif dari
perusahaan mereka untuk layanan mereka kepada sebuah perusahaan.
Watts dan Zimmerman (1986) dalam penelitian Alhadhab (2018)
menunjukkan bahwa executive compensation disajikan sebagai solusi
untuk menyelesaikan konflik antara manajer dan pemegang saham.

Menurut Anthony dan Govindarajan (2004) berdasarkan teori agensi,
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preferensi antara pemilik dan agen yang terkait dengan kompensasi dan
tambahan timbul manakala pemilik tidak dapat dengan mudah memantau
tindakan agen, sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa kompensasi
yang diberikan kepada para eksekutif belum dapat mengatasi
permasalahan keagenan dan belum dapat mengurangi tindakan
manajemen laba. Manajer termotivasi untuk melakukan tindakan
manajemen laba untuk target kompensasi (Alhadab, 2018). Semakin besar
kompensasi yang diberikan, maka semakin besar kemungkinan
perusahaan melakukan tindakan manajemen laba.

Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda antara
executive compensation dengan manajemen laba. Menurut penelitian
Farichah (2017)menyatakan bahwa executive compensation berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Hasil tersebut bertentangan dengan
penelitian Alhadab (2018) menunjukkan bahwa executive compensation
berhubungan positif dengan manajemen laba akrual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajer memanipulasi laba yang dilaporkan melalui
akrual diskresioner untuk memenuhi target kompensasi dan
meningkatkan kekayaan mereka.

Hal ini menunjukkan bahwa executive compensation yang
diberikan kepada manajer dapat mendorong manajer untuk melakukan
tindakan manajemen laba dengan alasan opportunistic. Berdasarkan

penjelasan diatas, maka hipotesis yang di uji adalah :
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H3: Executive Compensation berpengaruh positif terhadap

manajemen laba.

D. Model Penelitian

Berikut ini merupakan model penelitian pada penelitian ini :

Kualitas Audit (KA)
H1 (-)
Manajemen Laba
Profitabilitas (PROF) H2 (+) (ML)
H3 (+)
Executive
Compensation (EC)
Gambar 2. 1

Model Penelitian



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh
kualitas audit, profitabilitas dan executive compensation terhadap manajemen
laba. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 — 2018. Sampel yang diambil menggunakan

metode purposive sampling yang diperoleh sebanyak 16 perusahaan.

Berdasarkan pengujian hipotesis dan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Hasil pengujian Adjusted R Square menunjukkan bahwa variabel kualitas
audit, profitabilitas dan executive compensation mampu menjelaskan
pengaruh terhadap manajemen laba. hasil tersebut dapat diketahui dari
besarnya Adjusted R Square sebesar 15,1% sedangkan sisa sebesar
84,9%.

2.  Berdasarkan pengujian pada uji f dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yaitu kualitas audit, profitabilitas dan executive compensation
mampu menjelaskan variabel dependen manajemen laba dan model
penelitian ini dapat dikatakan bagus dan layak untuk digunakan

(Goodness of fit).
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Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba dan variabel profitabilitas berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.

Kontribusi  penelitian  dalam menambahkan variabel executive
compensation menujukkan tidak ada pengaruh terhadap manajemen laba.
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Alhadab (2018) menunjukkan bahwa executive

compensation berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang dilaksanakan ini terdapat beberapa

kemungkinan dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain :

1.

Penelitian ini belum dapat mengungkap secara keseluruhan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi manajemen laba, karena dari model penelitian
ini nilai Adjusted R Square masih sangat kecil, artinya variasi variabel
independen dapat menjelaskan variabel manajemen laba masih cukup
kecil.

Penelitian ini menggunakan periode penelitian selama 5 tahun dari tahun

2014 sampai dengan 2018.
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C. Saran

Beberapa faktor-faktor keterbatasan penelitian yang telah disampaikan

tersebut, maka saran yang dapat disampaikan sebagai pertimbangan bagi

penelitian selanjutnya, antara lain :

1.

Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang
mungkin mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba, seperti
kepemilikan manajerial. Alasan menambahkan variabel tersebut
dikarenakan ketika manajer memiliki porsi kepemilikan, maka mereka
akan bertindak sama seperti pemegang saham lainnya dan memastikan
bahwa laporan keuangan telah disajikan dengan wajar dan
mengungkapkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya (Suyono, 2017).
Penelitian selanjutnya sebaiknya periode penelitian tidak hanya 5 tahun,
namun dapat memperpanjang periode penelitian dimana hasil yang dapat

digeneralisasi dan memperoleh hasil yang lebih baik.
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